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ABSTRAK

Penelitian dengan judul Pengaruh Bokashi Kotoran Kambing dan Pupuk NPK
20:10:10 terhadap Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacg.) di Pre
Nursery pada Media Podzolik Merah Kuning. Penelitian telah dilaksanakan di kebun
percobaan Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau, Jalan air dingin, Kelurahan Air
Dingin, Kecamatan Bukit Raya, Pekanbaru. Penelitian ini akan dilaksanakan selama 4
bulan terhitung dari bulan Desember sampai April 2025. Penelitian ini bertujuan untuk
Mengetahui pengaruh Bokashi Kotoran Kambing dan pupuk NPK 20:10:10 terhadap
Pertumbuhan bibit Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) di Pre Nursery pada Media
Podzolik Merah Kuning. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) faktorial yang terdiri dari dua faktor. Faktor pertama adalah dosis Bokashi
kotoran kambing 150, 300, dan 450 g per polybag. Faktor kedua adalah NPK 20:10:10,
20, 40, 60 g per polybag. Dengan demikian diperoleh 16 kombinasi perlakuan dengan
tiga kali ulangan, sehingga terdapat 48 satuan percobaan. Pada setiap perlakuan
terdapat 4 tanaman dengan 2 tanaman sebagai sampel. Parameter yang diamati adalah
tinggi tanaman, jumlah daun, panjang pelepah, diameter Batang, klorofil daun, jumlah
stomata. Data setiap perlakuan dianalisis secara statistik dan dilanjutkan dengan uji
Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi
Bokashi Kotoran Kambing dan pupuk NPK 20:10:10 berpengaruh nyata terhadap
semua parameter pengamatan. Perlakuan terbaik diperoleh pada kombinasi Bokashi
Kotoran Kambing 450 g per polybag dan NPK 20:10:10 60 g per polybag (B3N3).
Pengaruh utama Bokashi Kotoran Kambing nyata terhadap semua parameter
pengamatan. Perlakuan terbaik dosis Bokashi Kotoran Kambing 450 g/polybag.
Pengaruh utama NPK 20:10:10 nyata terhadap semua parameter pengamatan.
Perlakuan terbaik dosis NPK 20:10:10 60 g per polybag.

Kata Kunci: Bibit kelapa sawit, Bokashi Kotoran Kambing, NPK 20:10:10,
Pre-Nursery, Tanah PMK
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan tanaman perkebunan yang
sangat diminati untuk dikelola atau ditanam baik oleh pihak BUMN (Badan Usaha
Milik Negara), swasta, maupun petani (perkebunan rakyat), dikarenakan kelapa sawit
masih merupakan andalan sumber minyak nabati di dunia, sehingga permintaan
terhadap produk kelapa sawit sangat besar. Produktivitas yang tinggi adalah impian
yang sangat diinginkan oleh para pengusaha kelapa sawit, karena hal tersebut akan
meningkatkan keuntungan bagi mereka (Yohannes, 2017).

Berdasarkan Badan Pusat Statistik (2024), menyatakan bahwa produksi kelapa
sawit di Indonesia pada tahun 2022 sebesar 46.819.671 ton dengan luas areal
perkebunan mencapai 15.338.556 ha. Selanjutnya pada tahun 2023 produksi kelapa
sawit mengalami peningkatan sebesar 47.084.299 ton dengan luas areal perkebunan
yaitu 15.928.712 ha, sedangkan di Provinsi Riau pada tahun 2022 produksi kelapa
sawit sebesar 8.739.13 ton dengan luas areal perkebunan mencapai 2.868.103 ha.
Selanjutnya pada tahun 2023 produksi kelapa sawit mengalami peningkatan sebesar
9.222.465 ton dengan luas areal perkebunan yaitu 3.401.608 ha (Badan Pusat Statistik,
2024).

Besarnya luas areal kebun kelapa sawit yang akan diremajakan tentu
membutuhkan bibit berkualitas dalam jumlah yang banyak. Dinas Perkebunan
Provinsi Riau (2024) hingga kini sudah melakukan peremajaan sebanyak 1.573,11 ha
lahan perkebunan kelapa sawit melalui program Peremajaan Sawit Rakyat (PSR) guna

menggantikan tanaman yang tidak produktif lagi. Replanting tanaman akan menuntut



pengadaan bibit, untuk menjamin produktivitas tanaman kelak maka harus
dipersiapkan bibit pada tahap pembibitan yang baik.

Astuti, dkk., (2019) Sistem pembibitan kelapa sawit yang umum dilakukan
adalah pembibitan dua tahap (double stage) yang terdiri dari tahap pembibitan awal
(pre nursery) dan pembibitan utama (main nursery). Pembibitan kelapa sawit tahap
pre-nursery merupakan kegiatan yang ditujukan untuk memperoleh bibit yang
pertumbuhannya seragam sebelum dipindahkan ke tahap pembibitan main-nursery
(Wahyudi, 2020).

Dalam budidaya kelapa sawit, salah satu faktor yang akan menentukan
produktivitas kelapa sawit adalah penggunaan bibit unggul, sehingga perlu adanya
penyediaan bibit yang sehat dan unggul. Hal ini dapat dilakukan pada proses
pembibitan agar menghasilkan bibit yang berkualitas tinggi. Media tanam yang
menyediakan unsur hara menjadi faktor utama terhadap keberhasilan pembibitan agar
menghasilkan bibit yang sehat serta berkualitas tinggi (Jukardi, 2019).

Pembibitan membutuhkan media tanam yang dapat meningkatkan pertumbuhan
bibit kelapa sawit. Tanah di Provinsi Riau didominasi oleh tanah podzolik merah
kuning. Tanah podzolik merah kuning memiliki sifat fisika yaitu struktur tanahnya
lempung berpasir, porositas tanah, permeabilitas dan kemampuan untuk menahan air
yang rendah. Sifat kimia tanah podzolik merah kuning yaitu pH tanah yang rendah<
35, KTK yang rendah yaitu 10,80-13,97 me/100g , kejenuhan basa < 35% dan
memiliki tingkat kejenuhan Al yang tinggi (>60%) (Sumanto., dkk, 2024).

Pemanfaatan tanah podzolik merah kuning dihadapkan pada kesuburan tanah
yang rendah, pH tanah masam, tingkat ketersediaan bahan organik dan kandungan

unsur hara yang rendah. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi keterbatasan



kesuburan tanah pada tanah podzolik merah kuning yaitu dengan penambahan bahan
organik yang cukup maupun anorganik yang memadai (Wiranata., dkk, 2022).

Salah satu pupuk organik yang dapat diberikan adalah bokashi kotoran kambing.
Bokashi merupakan pupuk yang dihasilkan dari hasil fermentasi bahan organik dengan
bantuan EM4 (Efective Microorganism). Bokashi berasal dari hasil fermentasi atau
perombakan bahan-bahan organik seperti jerami, kotoran ternak, sampah rumah
tangga dan sebagainya. (Sipayung, dkk., 2019).

Ginting dan Simanungkalit (2017), limbah kotoran kambing menjadi salah satu
sumber limbah organik yang potensial untuk dikelola menjadi pupuk bokashi. Limbah
kotoran kambing mengandung bahan organik, nitrogen, dan fosfor yang tinggi. Tiap
satu ekor kambing menghasilkan sekitar 4 kg feses per harinya. Dilihat dari jumlah
feses yang dihasilkan perlu adanya proses pengolahan pada kotoran kambing.
Pemanfaatan kotoran kambing sebagai pupuk bokashi dapat menambah nilai
ekonomis dari kotoran ternak kambing yang awalnya bernilai ekonomis rendah
(Barces dan Fabiana, 2020).

Bokashi kotoran kambing memiliki kandungan unsur hara Nitrogen (N) sebesar
1,9 %, P dalam bentuk P2Os sebesar 1,4 % dan K dalam bentuk KO sebesar 2,9 %.
Bokashi kotoran kambing yang diberikan ke tanah dapat berperan memperbaiki sifat
fisik, kimia dan biologi tanah. Bokashi kotoran kambing berperan memperbaiki sifat
fisik dan biologi tanah yaitu meningkatkan bahan organik tanah sehingga dapat
memperbaiki struktur tanah, menaikkan kondisi kehidupan mikroba di dalam tanah,
serta dapat menahan air dalan tanah. Secara kimia dapat meningkatkan ketersediaan

unsur hara pada tanaman (Santi, dkk., 2023).



Di samping pemberian bokashi kotoran kambing, untuk meningkatkan
pertumbuhan tanaman kelapa sawit diperlukan pemberian pupuk anorganik dengan
dosis seimbang, salah satunya adalah pupuk NPK. Pupuk NPK adalah suatu jenis
pupuk majemuk yang mengandung lebih dari satu unsur hara yang digunakan untuk
menambah kesuburan tanah. (Prayogo,2021).

Pupuk NPK 20:10:10 mengandung 20% N, 10% P,0s, 10% KO dan 6% CaO
yang berperan penting bagi tanaman kelapa sawit karena fungsi utamanya adalah
untuk merangsang pertumbuhan secara keseluruhan, khususnya batang, cabang dan
daun serta pembentukan hijau daun yang sangat berguna dalam proses fotosintesis
(Damanik, 2018).

Pupuk NPK yang mengandung unsur hara makro N, P dan K yang berfungsi
untuk mencukupi ketersedian unsur hara pada fase vegetatif. Unsur hara N secara
umum berperan merangsang pertumbuhan vegetatif tanaman, salah satunya adalah
tinggi tanaman. Unsur hara P mempengaruhi proses pembelahan sel tanaman untuk
pembentukan organ tanaman dan pertumbuhan akar selama tahap awal pertumbuhan
tanaman dan unsur K pada tanaman salah satunya sebagai aktivator enzim yang
berpartisipasi dalam proses metabolisme, membantu proses penyerapan air dan hara
dari dalam tanah (Marbun, 2022).

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis telah melakukan penelitian tentang
“Pengaruh Bokashi Kotoran Kambing dan Pupuk NPK  20:10:10 terhadap
Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit (Elaeis Guineensis Jacq.) di Pre Nursery pada Media

Podzolik Merah Kuning*.



Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

Mengetahui interaksi Bokashi Kotoran Kambing dan pupuk NPK 20:10:10
terhadap Pertumbuhan bibit Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) di Pre
Nursery pada Media Podzolik Merah Kuning.

Mengetahui pengaruh utama Bokashi Kotoran Kambing terhadap Pertumbuhan
bibit Kelapa Sawit (Elaeis Guineensis Jacq.) di Pre Nursery pada Media
Podzolik Merah Kuning.

Mengetahui pengaruh utama pupuk NPK 20:10:10 terhadap Pertumbuhan bibit
Kelapa Sawit (Elaeis Guineensis Jacg.) di Pre Nursery pada Media Podzolik
Merah Kuning.

Manfaat Penelitian

Salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pertanian di Universitas Islam
Riau.

Memahami tentang Pengaruh Bokashi Kotoran Kambing dan Pupuk NPK
20:10:10 terhadap Pertumbuhan Bibit Kelapa di Pre Nursery pada Media
Podzolik Merah Kuning

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi tentang Pengaruh Bokashi
Kotoran Kambing dan Pupuk NPK 20:10:10 terhadap Pertumbuhan Bibit

Kelapa Sawit di Pre Nursery pada Media Podzolik Merah Kuning.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

Allah Subhanahu wa ta’ala berfirman dalam alquran surah Thaha Ayat 53
yang artinya, Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan yang telah
menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jalan, dan menurunkan dari langit air hujan.
Maka Kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis dari tumbuh-tumbuhan
yang bermacam-macam.

Dan di bumi terdapat bagian-bagian yang berdampingan, kebun-kebun anggur,
tanaman-tanaman, pohon kurma yang bercabang, dan yang tidak bercabang; disirami
dengan air yang sama, tetapi Kami lebihkan tanaman yang satu dari yang lainnya
dalam hal rasanya. Sungguh, pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran
Allah) bagi orang-orang yang mengerti (Quran Surat Al-Ra’d :Ayat 4).

Dalam Quran Surat Al-A’raf Ayat 58 Artinya : Dan tanah yang baik, tanaman
tanamannya tumbuh subur dengan seizin Allah; dan tanah yang tidak subur, tanaman-
tanamannya hanya tumbuh merana. Demikianlah Kami mengulangi tanda-tanda
kebesaran (Kami) bagi orang-orang yang bersyukur.

Dengan demikian surat di atas menjelaskan dan menggambarkan tentang tanah
yang baik adalah tanah yang subur. Tanaman dapat tumbuh yang salah satu syaratnya
yaitu adanya tanah atau media tanam. Media yang baik akan membuat tanaman
tersebut tumbuh dengan baik. Kandungan mineral yang cukup dalam tanah merupakan
pengaruh utama terhadap tanaman untuk tumbuh. Tanah yang subur dipengaruhi oleh
berbagai faktor seperti mineral, kadar pH, kelembapan, lapisan humus dan kadar
biota. Tanaman akan tumbuh subur pada tanah yang baik sehingga tanah yang subur

tentu menjadi ladang rezeki bagi manusia (Zuhaida, 2018).



Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas perkebunan penghasil devisa
negara dan mempunyai peran penting bagi subsektor perkebunan. Kelapa sawit berasal
dari Afrika dan pada tahun 1848 telah berada di Indonesia. Indonesia dan Malaysia
adalah negara penghasil kelapa sawit di kawasan Asia Tenggara. Di kawasan Amerika
Latin, Kolombia dan Ekuador juga merupakan negara penghasil kelapa sawit,
sedangkan di kawasan Afrika, Nigeria dan Kamerun memegang peran serupa. Negara-
negara tersebut memiliki kondisi iklim yang sesuai untuk pertumbuhan kelapa sawit
(Jukardi, 2019).

Klasifikasi tanaman kelapa sawit adalah Kingdom Plantae, Divisi
Tracheophyta, Super Divisi Embryophyta, Sub Divisi Spermatophyta, Kelas
Magnoliopsida, Ordo Arecales, Famili Arecaceae, Genus Elaeis, Spesies Elaeis
guineensis Jacq (Marcelian, 2023).

Sistem perakaran kelapa sawit merupakan sistem akar serabut, terdiri dari akar
primer, sekunder, tersier, dan kuarter. Akar primer umumnya berdiameter 6-10 mm,
keluar dari pangkal batang dan menyebar secara horizontal dan menghujam ke dalam
tanah dengan sudut yang beragam. Akar primer bercabang membentuk akar sekunder
diameternya 2-4 mm. Akar sekunder bercabang membentuk akar tersier yang
berdiameter 0,7-1,2 mm dan umumnya bercabang lagi membentuk akar-akar kuarter
(Pujokusumo, 2017).

Batang kelapa sawit tidak memiliki kambium dan umumnya tidak bercabang,
hal ini karena kelapa sawit merupakan tanaman monokotil. Batang kelapa sawit
berfungsi sebagai penyangga tajuk serta menyimpan dan mengangkut bahan makanan.
Bentuk dari kelapa sawit adalah silinder dengan diameter 20-75 cm. dalam setahun

tinggi batang mampu tumbuh 25-45 cm. jika kondisi lingkungan sesuai maka akan



dapat mampu tumbuh 100 cm/tahun. Tinggi maksimalnya mencapai 15-18 m sebagai
penyangga tajuk serta menyimpan dan mengangkut bahan makanan (Abdul, 2023).
Daun merupakan pusat produksi energi dan bahan makanan bagi tanaman.

Bentuk daun, jumlah daun dan susunannya sangat berpengaruhi terhadap tangkap sinar
mantahari. Daun kelapa sawit membentuk susunan daun majemuk, bersirip genap dan
bertulang sejajar. Daun-daun membentuk satu pelepah yang panjangnya mencapai
lebih dari 7,5m - 9m. Jumlah anak daun disetiap pelepah berkisar antara 250 - 400
helai, daun muda yang masih kuncup berwarna kuning pucat (Idris, dkk., 2020).

Bunga kelapa sawit termasuk bunga berumah satu (monoecious). Artinya,
bunga jantan dan bunga betina terdapat dalam satu pohon. Susunan bunga jantan
terpisah dengan rangkaian bunga betina. Walaupun demikian, terkadang pada satu
tandan sering dijumpai bunga jantan dan betina (hermafrodit). Bunga muncul pada
bagian ketiak daun dan setiap ketiak daun hanya dapat menghasilkan satu infloresen
atau bunga majemuk (Wahyudi, 2020).

Buah disebut juga fructus. Pada umumnya tanaman kelapa sawit yang tumbuh
baik dan subur akan menghasilkan buah dan siap panen pertama pada umur sekitar 3,5
tahun. Buah kelapa sawit mempunyai warna bervariasi dari hitam, ungu, hingga merah
tergantung jenis bibit yang digunakan. Buah bergerombol dalam tandan yang muncul
dari tiap pelepah. Buah kelapa sawit tersusun dari kulit buah yang licin dank eras
(epicarp), daging buah (mesocarp) dari susunan serabut (fibre) dan mengandung
minyak, kulit biji (endocarp) atau cangkang yang berwarna hitam dan keras, daging
biji (endosperm) yang berwarna putih dan mengandung minyak, serta lembaga

(embrio) (Panjaitan, 2020).



PASPI (2016) menganalisis bahwa tanaman kelapa sawit rata-rata menghasilkan
buah 20-22 tandan/tahun. Untuk tanaman yang semakin tua produktivitasnya akan
menurun menjadi 12-14 tandan/tahun. Untuk tahun-tahun pertama berat buah berkisar
antara 3-6 kg, tetapi semakin tua berat buah bisa mencapai 25-35 kg/tandan.

Tanaman kelapa sawit dapat tumbuh dengan baik pada jenis tanah podzolik,
latosol, hidromorfik kelabu, aluvial atau regosol. Kelapa sawit membutuhkan tanah
yang gembur, subur, datar, berdrainase baik dan memiliki lapisan solum yang dalam
tanpa lapisan padas. Nilai pH optimal di dalam tanah adalah 5.0-5.5 (Panjaitan, 2020).

Tanaman kelapa sawit menghendaki suhu optimal 28-33° C. Ketinggian tempat
yang baik untuk kelapa sawit antara 1-500 mdpl, dengan kelembaban optimum yang
ideal untuk tanaman sawit berkitar di angka 80-90%. Tanaman kelapa sawit
membutuhkan curah hujan 1.500-4.000 mm/tahun. Curah hujan optimal yang paling
cocok untuk kelapa sawit adalah 2.000-3.000 mm/tahun dengan jumlah hari hujan
tidak lebih dari 180 hari/tahun ( Jukardi, 2019).

Bibit merupakan produk yang dihasilkan dari suatu proses pengadaan bahan
tanaman yang dapat berpengaruh terhadap pencapaian hasil produksi pada masa yang
akan datang. Pembibitan adalah suatu proses menumbuhkan dan mengembangkan
benih menjadi bibit yang telah siap ditanam. Pembibitan tanaman kelapa sawit dapat
dilakukan dengan satu tahap atau dua tahap (Pamungkas dan Eki, 2019).

Pembibitan satu tahap yaitu kecambah kelapa sawit langsung ditanam di polybag
besar atau langsung di pembibitan utama (Main nursery). Sedangkan pembibitan dua
tahap (Double stage) artinya penanaman kecambah dilakukan di pembibitan awal (pre

nursery) dan terlebih dahulu menggunakan polibag kecil serta naungan, kemudian
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dipindahkan ke main nursery ketika berumur 3 - 4 bulan dengan menggunakan
polybag yang lebih besar (Sudjatmiko, 2020).

Pembibitan dua tahap (Double stage) lebih sering digunakan dan memiliki
keuntungan yang lebih besar dibandingkan dengan pembibitan satu tahap. Apabila
menggunakan pembibitan dua tahap, luasan pembibitan menjadi lebih kecil dan dapat
lebih mudah untuk dibuat naungan. Selain itu, penyiraman menjadi lebih mudah,
jadwal pemupukan menjadi lebih mudah, dan bibit terhindar dari penyinaran mata hari
secara langsung sehingga resiko kematian tanaman menjadi kecil (Aminullah, dkk.,
2017).

Pembibitan kelapa sawit tahap pre-nursery atau pembibitan awal merupakan
kegiatan yang ditujukan untuk memperoleh bibit yang pertumbuhannya seragam
sebelum dipindahkan ke tahap pembibitan main-nursery atau pembibitan utama.
Pembibitan kelapa sawit pada tahap pre-nursery dilaksanakan pada saat awal tanam
benih hingga masa tumbuh benih umur 4 bulan (Nugroho, 2017).

Salah satu ciri kecambah tanaman kelapa sawit yang baik adalah memiliki satu
buah radikula dan satu buah plumula. Menurut Andriani (2022), untuk mendapatkan
bibit dengan pertumbuhan yang optimal, kecambah kelapa sawit yang akan digunakan
pada tahap pre nursery disemai terlebih dahulu sehingga kecambah yang ditanam dapat
dibedakan antara bakal daun (plumula) dan bakal akar (radikula) yang muncul pada
umur 2 minggu sampai dengan pada umur satu bulan. Hal ini bertujuan untuk
memperoleh pertumbuhan bibit yang merata dan seragam. Pre-nursery atau
pembibitan awal dapat ditanam dalam polybag kecil dengan jarak tanam dan jarak

antar polybag yaitu 30 cmx 30 cm.
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Pemanfaatan tanah podzolik merah kuning sebagai media tanam dihadapkan
pada kesuburan tanah yang rendah, pH tanah masam, tingkat ketersediaan bahan
organik yang rendah, dan kurangnya kandungan unsur hara. Tanah podzolik merah
kuning tergolong lahan marginal yang tingkat produktivitasnya rendah. Kandungan
hara pada tanah podzolik merah kuning umumnya rendah karena pencucian basa
berlangsung intensif, sedangkan kandungan bahan organik rendah karena proses
dekomposisi berjalan cepat (Prayogo, 2021).

Kendala yang sering dihadapi pada tanah mineral podzolik merah kuning yaitu
pH tanah yang rendah, kelarutan Al, Fe, dan Mn yang tinggi, ketersediaan P dan Mo
yang rendah, ketersediaan kation-kation basa dan kejenuhan basa yang rendah
mengakibatkan tanah bersifat masam dan miskin hara. Komponen yang menjadi
penghambat pada tanah podzolik merah kuning dapat diatasi dengan pemberian bahan
organik yang cukup dan pupuk organik maupun anorganik yang memadai (Surtinah,
2018).

Pupuk adalah suatu bahan yang bersifat organik maupun anorganik, bila
ditambahkan kedalam tanah dapat menambah unsur hara serta dapat memperbaiki sifat
fisik, kimia dan biologi tanah, atau kesuburan tanah dan juga membantu pertumbuhan
tanaman. Pupuk banyak macam dan jenis — jenisnya serta berbeda pula sifat — sifatnya
dan berbeda pula reaksi dan peranannya di dalam tanah dan tanaman. Karena hal — hal
tersebut maka diperoleh hasil pemupukan yang efisien dan tidak merusak akar
tanaman maka harus diketahui sifat, macam dan jenis pupuk dan cara pemberian pupuk
yang tepat (Rosmawaty dan Kurniawan, 2017).

Pemupukan dengan menggunakan bokashi yang dihasilkan dari kotoran

kambing memiliki beberapa fungsi yaitu berperan dalam memperbaiki sifat fisik,
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kimia dan biologi tanah, mempercepat ketersediaan dan penyerapan unsur nitrogen
oleh tanaman serta menjamin ketersediaan unsur hara yang terkandung dalam tanah
yang masih sangat minim dengan kandungan unsur hara ( Fitriani dan Abidin, 2020).

Kotoran kambing jika diolah dengan baik menjadi sesuatu yang bermanfaat bagi
tanaman yaitu mampu diubah menjadi pupuk organik yang memiliki kualitas tinggi
yang diproses dengan teknologi khusus untuk mengolah dengan menggunakan
dekomposer (Pamungkas dan Eki, 2019).

Ardi (2022), kotoran kambing terdiri dari 67% bahan padat dan 33% bahan cair.
Komposisi unsur haranya yaitu N (0,70%), P (0,35%), K (0,25%), Ca (1,95%), Mg
(0,56%). Kotoran kambing memiliki kadar N yang lebih tinggi dan kadar air yang
lebih rendah dari pada kotoran sapi sehingga jasad renik lebih cepat melakukan
perubahan-perubahan secara aktif. Kotoran kambing memiliki sejumlah mikroba
bacillus sp, lactobacius sp, saccharomyces, aspergillus, serta aktinomicetes. Aktivitas
mikroba dengan sekresi lendir mampu meningkatkan butiran halus tanah menjadi
granul sehingga kualitas meningkat (Rahayu dkk., 2014).

Penggunaan pupuk organik bokashi kotoran kambing bertujuan untuk
memperbaiki struktur tanah, meningkatkan humus, meningkatkan kehidupan jasad
renik tanah yang akan membuat keseimbangan unsur hara yang ada di dalam tanah
tersebut berubah menjadi yang lebih baik, menetralkan racun akibat adanya logam
berat dalam tanah, serta membantu menetralkan pH tanah (Ichwanto, 2022).

Menurut Santi, dkk., (2023) bokashi kotoran kambing memiliki kandungan
unsur hara Nitrogen (N) sebesar 1,9 %, P dalam bentuk P>Os sebesar 1,4 % dan K
dalam bentuk KO sebesar 2,9 %. Bokashi kotoran kambing yang diberikan ke tanah

berperan memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah.
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Julianda (2019) menyatakan bahwa penambahan bokashi ke dalam tanah dapat
meningkatkan kandungan bahan organik dan unsur hara tanah. Bahan organiknya
dapat digunakan sebagai pakan oleh mikroorganisme efektif untuk berkembangbiak
dalam tanah sebagai tambahan persediaan unsur hara bagi tanaman. Semakin banyak
dosis pupuk bokashi yang diberikan, maka N yang terkandung di dalam pupuk bokashi
juga semakin banyak yang diterima oleh tanah. Hal ini dikarenakan bokashi kotoran
kambing mengandung mikroorganisme EM4 yang memiliki peran penting dalam
meningkatkan bakteri fotosintetik dan bakteri pengikat nitrogen di dalam tanah.

Bokashi kotoran kambing dapat memperbaiki sifat fisik tanah dan komposisi
hara tanah. Tekstur dari kotoran kambing khas karena berbentuk butiran-butiran yang
agak sukar dipecah secara fisik sehingga sangat berpengaruh terhadap dekomposisi
dan proses penyediaan haranya. Bokashi kotoran kambing mampu memperbaiki
struktur tanah, meningkatkan daya ikat tanah dan menambah daya ikat air pada tanah
dengan membuat tanah menjadi berpori sehingga tata udara di dalam tanah menjadi
lancar dan meningkatkan aliran air dalam tanah untuk meresap atau menyalurkan ke
dalam tanah serta dapat meningkatkan ikatan tanah dengan zat-zat hara tanah
(Kurniawati., dkk, 2023).

Hasil penelitian Pamungkas dan Eki (2019) menunjukkan bahwa pemberian
kompos kotoran kambing dengan dosis 300 g/polybag yang dicampurkan pada media
tanam menunjukkan beda nyata terhadap variabel panjang akar terpanjang pada
pertumbuhan bibit kelapa sawit di pre nursery.

Hasil penelitian Ardiansah, dkk (2022) menunjukkan bahwa pemberian pupuk
bokashi 22,5% meningkatkan pertumbuhan bibit kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq)

secara signifikan pada masa pre nursery.
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Selain penggunaan pupuk organik, juga diperlukan pupuk anorganik untuk
menambah unsur hara pada tanaman. Pupuk anorganik merupakan pupuk yang berasal
dari rekayasa secara kimia, fisika, maupun biologi dan merupakan hasil industri atau
pabrik pembuat pupuk (Purba, dkk., 2022).

Pupuk anorganik memiliki kelebihan yaitu mudah terurai dan dapat langsung
digunakan oleh tanaman, sehingga tanaman dapat berkembang dengan subur. Hal ini
dikarenakan pupuk organik bersifat lambat tersedia dan berada pada konsentrasi yang
rendah (Bertham dkk., 2022).

Salah satu pupuk anorganik yaitu pupuk NPK 20:10:10. Pupuk NPK 20:10:10
mengandung 20% N, 10% P.0s, 10% K>0O dan 6% CaO. Pupuk NPK merupakan salah
satu jenis pupuk majemuk yang paling umum digunakan. Pupuk NPK mempunyai
berbagai bentuk, yang paling khas adalah pupuk padat yang berbentuk granul atau
bubuk. Pupuk NPK berfungsi untuk merangsang pertumbuhan secara keseluruhan,
kKhususnya batang, cabang dan daun serta pembentukan hijau daun yang sangat
berguna dalam proses fotosintesis (Damanik, 2018).

Tanaman memerlukan unsur hara terutama N, P, K saat fase vegetatif dan
generatif. Unsur N berperan untuk pembentukan karbohidrat, protein, lemak
dan persenyawaan organik lain dan unsur P berperan dalam pembentukan bagian
generatif tanaman. Unsur K berperan dalam memacu translokasi karbohidrat dari daun
ke organ tanaman (Pusparini, dkk., 2018).

Bibit kelapa sawit memerlukan unsur hara makro dan mikro untuk pertumbuhan
bibit. Unsur hara makro seperti N, P dan K, sangat penting di fase pembibitan. Asupan
unsur hara yang tersimpan pada bibit kelapa sawit hanya cukup sampai dengan 3

minggu, sehingga kebutuhan unsur hara selanjutnya harus dipenuhi dengan
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pemupukan untuk mensuplai kebutuhan hara yang dibutuhkan tanaman bibit kelapa
sawit dan memperhatikan pemberian pupuk (Ikhwan, 2020).

Pemupukan menggunakan pupuk NPK merupakan solusi untuk ketersedian
unsur hara bagi pertumbuhan bibit kelapa sawit. Pupuk NPK adalah pupuk anorganik
majemuk yang mengandung lebih dari satu unsur hara yang mampu menyediakan
unsur hara N, P dan K untuk mendapatkan kualitas bibit yang berkualitas (Hardana,
2024).

Menurut Kasno dan Anggria (2016), pupuk NPK majemuk mampu
meningkatkan tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun, bobot kering tanaman,
dan bobot kering akar tanaman kelapa sawit di pembibitan, dosis pupuk majemuk NPK
yang optimum berkisar antara 5-6 g/polybag.

Hasil penelitian Damanik (2016), menunjukkan bahwa dosis pupuk NPK 20-10-
10 10 g/polibag dan 20 ¢/ tidak berpengaruh pada semua parameter terhadap
pertumbuhan bibit kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacg.) di pre nursery sehingga perlu
penambahan taraf dosis NPK 20-10-10. Pemberian pupuk NPK 20-10-10 dilakukan
sebanyak satu kali pada saat tanaman berumur 2 minggu setelah tanam.

Menurut penelitian Ariyanti, dkk (2017), bahwa pemberian pupuk majemuk
anorganik NPK dengan dosis 20 g/tanaman yang diberikan 2 minggu sekali selama 4
bulan memberikan bobot kering tajuk bibit kelapa sawit terbaik pada pembibitan
utama.

Berdasarkan penelitian Manullang (2021), pupuk NPK diberikan 3 kali yaitu
pemberian pertama pada umur 4 MST dan 8 MST dan 12 MST dengan cara di tugal.
Sedangkan penelitian Sinulingga, dkk., (2015) melakukan pemberian pupuk NPK

sebanyak 2 kali yang dilakukan pada umur bibit 4 MST dan 8 MST.



I11. BAHAN DAN METODE

A. Tempat dan Waktu

Penelitian telah dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas
Islam Riau, Jalan air dingin, Kelurahan Air Dingin, Kecamatan Bukit Raya,
Pekanbaru. Penelitian ini telah dilaksanakan selama 4 bulan terhitung dari bulan Maret
sampai Juli 2025 (Lampiran 1).

B. Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kecambah Kelapa
Sawit varietas DxP Simalungun (Lampiran 2), Bokashi kotoran kambing, pupuk NPK
20:10:10, tanah Podosolik Merah Kuning, decis, dithane M-45, polybag berukuran 20
x 20 cm.

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, meteran, paranet,
jangka sorong, Clorofil meter, microskop, penggaris, timbangan analitik,
handsprayer, kayu, gunting, gembor, parang, tajak, palu, cat, paku, seng plat, rafia,
spanduk penelitian, kamera dan alat-alat tulis.

C. Rancangan Percobaan

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini Rancangan Acak Lengkap
(RAL) faktorial yang terdiri dari dua faktor. Faktor pertama adalah Bokashi kotoran
kambing (B) yang terdiri dari empat taraf perlakuan dan faktor kedua adalah Pupuk
NPK 20:10:10 (N) yang terdiri dari empat taraf perlakuan, sehingga terdapat 16
kombinasi perlakuan. Setiap perlakuan terdiri dari 3 ulangan, maka diperoleh 48 unit
satuan percobaan. Setiap satuan percobaan terdiri dari 4 tanaman, dan 2 tanaman

dijadikan sampel, sehingga diperoleh total keseluruhan adalah 192 tanaman.
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Adapun faktor perlakuannya adalah sebagai berikut :
Faktor (B): Pemberian dosis Bokashi kotoran kambing yang terdiri dari 4 taraf :
BO = Tanpa Pemberian Dosis Bokashi kotoran kambing
B1 = Dosis Bokashi kotoran kambing 150 g/polybag
B2 = Dosis Bokashi kotoran kambing 300 g/polybag
B3 = Dosis Bokashi kotoran kambing 450 g/polybag
Faktor (N): Pemberian Dosis pupuk NPK 20:10:10 terdiri dari 4 taraf:
NO = Tanpa Pemberian Dosis pupuk NPK 20:10:10
N1 = Dosis pupuk NPK 20:10:10 20 g/polybag
N2 = Dosis pupuk NPK 20:10:10 40 g/polybag
N3 = Dosis pupuk NPK 20:10:10 60 g/polybag
Kombinasi perlakuan pemberian Bokashi kotoran kambing dan pupuk NPK
20:10:10 dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 . Kombinasi Perlakuan Pemberian Bokashi kotoran kambing dan pupuk NPK

20:10:10
Perlakuan Pupuk NPK 20:10:10 (N)
Bokashi kotoran
() NO N1 N2 N3
BO BONO BON1 BON2 BON3
Bl B1NO BIN1 BIN2 BIN3
B2 B2NO B2N1 B2N2 B2N3
B3 B3NO B3N1 B3N2 B3N3

Data hasil pengamatan masing-masing perlakuan akan dianalisis secara
statistik. Apabila F hitung lebih besar dari F tabel maka di lanjutkan dengan uji lanjut

Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%.
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D. Pelaksanaan Penelitian
1.  Persiapan Lahan Penelitian

Lahan penelitian dibersihkan terutama dari rumput yang terdapat disekitar lokasi
penelitian. Lahan yang dibersihkan untuk penelitian ini berukuran 14 m x 6 m.
Pembersihan lahan dilakukan mengunakan cangkul dan garu. Sebelum melakukan
penelitian terlebih dahulu meratakan tanah yang belum rata bertujuan agar pollybag
yang di letakan berdiri degan baik.
2. Persiapan Bahan Penelitian
a.  Benih Kelapa Sawit

Benih sawit yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih yang sudah
berkecambah. Benih yang digunakan adalah benih varietas DxP Simalungun (lampiran
2), benih ini bisa didapatkan di PPKS CV Agro Lestari JI Tuanku Tambusai Ujung,
Pekanbaru, Riau.
b.  Tanah Podzolik Merah Kuning

Media tanam yang digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan tanah
Podosolik Merah Kuning yang nantinya akan di ambil JI. Kubang Raya. Tanah diambil
pada kedalam 25 cm dan dikering anginkan selama 2 hari lalu dimasukan ke dalam
polybag yang berukuran 20 x 20 cm.
c.  Bokashi kotoran kambing

Bokashi kotoran kambing yang digunakan didapatkan dari toko pertanian Jl.
Kaharuddin Nasution No. 16, Pekanbaru.
d.  Pupuk NPK 20:10:10

Pupuk yang digunakan yaitu pupuk NPK 20:10:10 yang diperoleh dari toko

pertanian JI. Kaharuddin Nasution No. 16, Pekanbaru.
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3. Pemasangan Naungan

Naungan atau paranet dipasang sebelum dilakukan penanaman. Tujuan
dipasangnya naungan agar intensitas cahaya dan curah hujan yang masuk tidak terlalu
besar. Paranet yang digunakan yaitu paranet 70%,Naungan atau paranet dipasang
dengan ukuran 10 x 4 m dan tinggi 2 m. Pemasangan naungan menggunakan kayu
sebagai penyanggah paranet dengan cara ditancapkan pada tanah.
4.  Pengisian Media Tanam

Pengisian media tanam dilakukan 1 minggu sebelum penanaman. Pengisian
polybag yaitu tanah podzolik merah kuning dicampur dengan bokashi kotoran
kambing sesuai dosis yang telah ditentukan dan diaduk di dalam ember hingga merata
kemudian tanah dimasukkan ke dalam polybag yang berukuran 20 x 20 cm.
5.  Pemasangan Label

Pemasangan label dilakukan sebelum pemberian perlakuan agar mempermudah
serta menghindari kesalahan pada saat pemberian perlakuan. Label yang telah
dipersiapkan dipasang sesuai dengan perlakuan pada masing-masing polybag dan
sesuai dengan denah penelitian (Lampiran 3).
6.  Penyusunan Polybag

Setelah selesai pengisian polybag kemudian polybag disusun berdasarkan jarak
dan layout yang telah ditentukan sehingga penelitian terlihat rapi. Polybag diletakkan
sesuai layout dengan posisi polybag tidak condong (tegak lurus) agar penyusunan
polybag rapi dan tanaman tumbuh dengan baik,polybag di susun dengan jarak antar

polybag 30 cm x 30 cm dan jarak antar satuan percobaan 50 cm.
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7. Penanaman

Penanaman kecambah harus memperlihatkan posisi radikula yang akan
diposisikan arah ke bawah dan plumula yang akan diposisikan ke atas. Kecambah
ditanam dengan kedalaman sekitar 2-3 cm di bawah permukaan tanah polybag
(dilubangi dengan ibu jari). Polybag disiram dengan air setelah kecambah ditanam.
8.  Pemberian Perlakuan
a.  Bokashi kotoran kambing

Pemberian bokashi kotoran kambing diberikan sebanyak diberikan satu kali
selama penelitian, yaitu satu minggu sebelum tanam. Cara pemberian bokashi kotoran
kambing yaitu bokashi kotoran kambing dicampur dengan media tanam berupa tanah
podzolik merah kuning sesuai dosis yang telah ditentukan dan diaduk di dalam ember
hingga merata kemudian dimasukkan ke dalam polybag. Dosis yang digunakan yaitu
BO = Tanpa Pemberian Dosis Bokashi kotoran kambing, B1 = Dosis Bokashi kotoran
kambing 150 g/ polybag, B2 = Dosis Bokashi kotoran kambing 300 g/ polybag, B3 =
Dosis Bokashi kotoran kambing 450 g/ polybag.
b.  Pupuk NPK 20:10:10

Perlakuan pupuk NPK 20:10:10 diberikan sebanyak dua kali yaitu pada saat
tanaman berumur 4 MST dan 8 MST. Dengan dosis masing masing ¥z dosis perlakuan.
Pemberian pupuk NPK 20:10:10 dilakukan secara melingkar pada pangkal batang
tanaman dengan jarak 7 cm dengan dosis perlakuan yaitu, NO = Tanpa Pemberian
Dosis pupuk NPK 20:10:10, N1 = Dosis pupuk NPK 20:10:10 20 g/polybag, N2 =
Dosis pupuk NPK 20:10:10 40 g/polybag, N3 = Dosis pupuk NPK 20:10:10 60

g/polybag.
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9.  Pemeliharaan
a.  Penyiraman

Penyiraman dilakukan selama penelitian dengan dua kali dalam satu hari yaitu
pagi dan sore hari. Namun jika tanah dalam kondisi yang cukup air maka penyiraman
tidak lagi diperlukan.
b.  Penyiangan

Penyiangan dilakukan untuk menjaga tanaman dari pertumbuhan gulma di
sekitar tanaman. Penyiangan tidak tergantung kepada waktu, karena penyiangan
dilakukan ketika di dalam suatu areal penelitian terdapat gulma. Gulma yang berada
di sekitar tanaman dibersihkan dengan cara dicabut menggunakan tangan atau tajak.
Selanjutnya gulma dibuang dari areal penelitian.
c.  Pengendalian Hama dan Penyakit
Pengendalian hama belalang (Valanga Nigricornis) yang menyerang pada bibit kelapa
sawit dilakukan dengan cara menyemprotkan insektisida decis menggunakan hand
sprayer pada seluruh bagian bibit kelapa sawit dengan dosis 2 cc/l air. Serangan hama
ditandai dengan adanya daun yang berlubang pada bagian daun. Belalang ini mulai
menyerang tanaman pada umur 14 hari setelah tanam. Penyemprotan dilakukan 7 hari
sekali hingga penelitian selesai. Penyakit yang menyerang tanaman pada saat
penelitian adalah jamur (Curvularia sp). Jamur menyerang tanaman pada umur 2
MST. Pengendalian dilakukan dengan cara membuang tanaman yang sudah terserang
jamur. Juga dilakukan pengendalian menggunakan fungisida Dithane M-45 3 ¢/l air.
Cara pengendaliannya dengan menyemprotkan pada seluruh tanaman dengan interval

7 hari sekali, hingga penelitian selesai.
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E. Parameter Pengamatan
1.  Tinggi Tanaman (cm)

Pengukuran tinggi tanaman kelapa sawit dimulai dari ajir (5 cm dari permukaan
tanah) pangkal tanaman sampai ujung daun tertinggi menggunakan penggaris.
Pengamatan tinggi tanaman dilakukan pada umur 30, 60, 90 dan 120 HST.
Pengamatan dilakukan sebanyak 4 kali selama penelitian. Data hasil pengamatan
dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel dan grafik.

2. Jumlah Daun (helai)

Pengamatan jumlah daun dilakukan 1 kali saja pada akhir penelitian, dengan
ciri-ciri daun yang dihitung adalah daun yang tajuknya telah membuka sempurna. Data
hasil pengamatan dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.

3. Panjang Pelepah (cm)

Pengamatan panjang pelepah dilakukan 1 kali saja pada akhir penelitian dengan
cara mengukur pelepah daun terpanjang yang terdapat pada sampel. Hasil pengamatan
dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.

4.  Diameter Batang (cm)

Pengamatan diameter batang diukur menggunakan jangka sorong dengan satuan
milimeter (mm), dengan cara mengukur diameter batang 1 cm dari atas permukaan
tanah. Pengamatan diameter batang dilakukan 1 kali saja pada akhir penelitian. Data
hasil pengamatan dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.

5. Klorofil Daun (SPAD)

Pengamatan kandungan klorofil daun dilakukan pada Akhir penelitian

pengamatan ini dilakukan sebelum pukul 12.00 WIB, dengan cara menjepit daun

menggunakan alat Chlorophyll meter (SPAD). Adapun daun yang di cek merupakan
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daun ke 3 dari baawah dan memiliki ciri ciri berupa daun yang tidak terserang hama
dan penyakit, Hasil pengamatan kemudian dianalisis secara statistik dan disajikan
dalam bentuk tabel

6. Jumlah Stomata (per mm? luas daun)

Pengukuran jumlah stomata dilakukan satu kali saat akhir penelitian dengan
mengambil sampel daun ke- 3 dari cabang yang paling ujung pada waktu jam 5 subuh.
Daun yang sudah diambil permukaan atas dan bawahnya dibersihkan dengan tissue
untuk menghilangkan kotoran kemudian dioles dengan cat kuku seluas 1 cm pada
permukaan bawah daun di bagian ujung, tengah dan pangkal lalu ditunggu hingga
kering + 10 menit. Setelah olesan cat mengering ditempel selotip menutupi lapisan cat.
Selotip dilepaskan pelan-pelan sehingga cat kuku ikut terlepas kemudian selotip
tersebut ditempelkan diatas kaca preparat. Permukaan daun dan stomata akan tercetak
pada lapisan cat kuku. Hasil cetakan stomata diamati menggunakan mikroskop.
Perhitungan jumlah stomata dilakukan pada luas bidang pandang 100x dengan
menggunakan aplikasi Image-J dengan cara menandai stomata yang ada sehingga
secara otomatis akan didapatkan jumlah stomatanya. Data hasil pengamatan dianalisis
secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.

Jumlah Stomata = Jumlah Stomata (Sal + Sa2 + Sa3)

JBP
Keterangan:

Sal = Jumlah stomata bidang pandang ke-1 (ujung)
Sa2 = Jumlah stomata bidang pandang ke-2 (tengah)
Sa3 = Jumlah stomata bidang pandang ke-3 (pangkal)

JBP = Jumlah bidang pandang (ujung, tengah, pangkal)



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Tinggi Tanaman (cm)

Hasil pengamatan terhadap tinggi bibit kelapa sawit setelah dilakukan analisis
ragam (Lampiran 5.a) menunjukkan bahwa secara interaksi maupun utama pemberian
bokashi kotoran kambing dan pupuk NPK 20:10:10 nyata terhadap tinggi tanaman.
Rerata hasil pengamatan terhadap tinggi tanaman kelapa sawit setelah dilakukan uji
lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata tinggi tanaman bibit kelapa sawit umur 120 MST dengan pemberian
Bokashi kotoran kambing dan pupuk NPK 20:10:10 (cm)

Bokashi NPK 20:10:10 (g/polybag)
kotoran kambing Rerata
(g9/polybag) 0 (NO) 20 (N1) 40 (N2) 60 (N3)
0,0 (BO) 20,26 g 21,0079  23,78efg  24,03efg 22,49d
150 (B1) 2345¢efg  2376efy  23.85efg  26,8lcde 24,47 c
300 (B2) 24,95 def 26,23 def 27,18 cde 32,26 b 27,65b
450 (B3) 27,96 b-e 29,51 bced 31,08 bc 37,18 a 31,43 a
Rerata 24,15 ¢ 25,35 bc 26,47b 30,07 a
KK= 5,78 BNJB & N=1,70 BNJ BN = 4,66

Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5%.

Berdasarkan data pada tabel 2 menunjukan bahwa tinggi tanaman tertinggi
terdapat pada kombinasi perlakuan B3N3 dengan dosis bokashi kotoran kambing 450
g/polybag dan pupuk NPK 20:10:10 60 g/polybag yaitu 37,18 cm yang berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya. Sedangkan tinggi tanaman terendah terdapat pada tanaman
kontrol atau tanpa perlakuan (BONOQ) dengan rerata tinggi yaitu 20,26 cm yang tidak
berbeda nyata dengan perlakuan BON1, BON2, BON3, B1NO, B1IN1 dan B1N2.

Pertumbuhan tinggi tanaman berkaitan erat dengan terpenuhinya unsur hara
nitrogen, sehingga pemenuhan kebutuhan hara pada tanaman dapat diserap secara
optimal. Nitrogen mampu menyediakan asam amino, protein dan pembentukan

klorofil yang dibutuhkan dalam pembentukan sel-sel baru ( Erlida, dkk., 2017). Unsur
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kalium juga berperan dalam pertumbuhan tinggi tanaman dalam membantu
metabolisme karbohidrat dan mempercepat pertumbuhan jaringan meristematik
(Siregar, dkk., 2015).

Pemberian bokashi kotoran kambing mampu memperbaiki sifat fisika tanah
karena bahan organik dapat membantu akar tanaman menembus tanah lebih dalam
sehingga mampu menyerap unsur hara dan air dalam jumlah banyak. Perbaikan
struktur tanah podzolik merah kuning akibat penambahan bahan organik ke dalam
tanah akan meningkatkan serapan hara N dan K oleh akar tanaman (Ridi, dkk., 2025).
Penggunaan pupuk bokashi dapat memperbaiki kandungan nutrisi tanah, sehingga
bibit kelapa sawit pada pra nursery akan lebih cepat tumbuh jika semakin banyak
pemberian pupuk bokashi (Ardiansah, dkk., 2023).

Tanaman di dalam proses metabolismenya ditentukan oleh ketersediaan hara
terutama unsur Nitrogen, Fosfor dan Kalium dalam jumlah yang cukup sehingga
mampu mendorong pertumbuhan vegetatif tanaman. Senyawa Nitrogen sebagai hara
makro sangat diperlukan tanaman terutama dalam fase vegetatif. Unsur N merupakan
penyusun protoplasma sel-sel, seperti titik tumbuh sehingga dapat meningkatkan
tinggi tanaman. Unsur P berfungsi untuk merangsang pertumbuhan akar, terutama
pada tanaman muda, sementara unsur K berperan dalam pembelahan sel, proses
asimilasi, serta mendukung pertumbuhan secara keseluruhan (Hardiyanti, dkk., 2022).

Grafik laju pertumbuhan tinggi tanaman terhadap perlakuan bokashi kotoran
kambing dan pupuk NPK 20:10:10 pada umur 30, 60, 90 dan 120 MST dapat dilihat

pada Gambar 1.
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Gambar 1. Grafik laju pertumbuhan tinggi tanaman bibit kepala sawit dengan

perlakuan bokashi kotoran kambing dan pupuk NPK 20:10:10

Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat bahwa pertumbuhan tinggi bibit kelapa
sawit dengan pemberian bokashi kotoran kambing dan pupuk NPK 20:10:10
menunjukkan terjadinya peningkatan tinggi tanaman pada setiap minggunya. Bokashi
kotoran kambing dan pupuk NPK 20:10:10 yang diberikan dapat memacu
pertumbuhan bibit kelapa sawit sehingga dapat tumbuh dengan baik dan terus
mengalami peningkatan, hal ini karena semakin bertambahnya umur tanaman kelapa
sawit maka semakin tinggi pula tinggi tanaman dan meningkat pula unsur hara yang
dibutuhkan.

Bertambah tingginya tanaman pada penelitian ini disebabkan penambahan
bahan organik oleh bokashi kotoran kambing ke dalam tanah sehingga dapat
meningkatkan kandungan bahan organik dan unsur hara pada tanah podzolik merah
kuning. Semakin banyak dosis pupuk bokashi yang diberikan, maka N yang

terkandung di dalam pupuk bokashi juga semakin banyak yang diterima oleh tanah.
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Pemberian pupuk NPK 20:10:10 juga meningkatkan ketersediaan unsur hara
pada media tanam bibit kelapa sawit, terutama unsur hara N, P dan K yang diberikan
melalui pemupukan. Unsur hara makro sangat dibutuhkan bibit kelapa sawit dalam
meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan bibit kelapa sawit, sehingga bibit
mampu berkembang dengan optimal (Manullang, 2021).

Hasil penelitian Damanik (2018) menunjukkan bahwa pemberian pupuk
NPK 20:10:10 dengan dosis 20 g/polibag menghasilkan tinggi bibit kelapa sawit
tertinggi yaitu 22,54 cm. dan hasil penelitian Pamungkas dan Eki (2019)
menunjukkan bahwa pemberian kompos kotoran kambing dengan dosis 300
g/polybag pada bibit kelapa sawit di pre nursery menghasilkan rata-rata tinggi
tanaman tertinggi yaitu 13,231 cm.

Berdasarkan standar pertumbuhan bibit kelapa sawit (lampiran 3) tinggi bibit
tanaman kelapa sawit pada umur 4 bulan yaitu 25 cm. Bila dibandingkan dengan
penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini menghasilkan tinggi tanaman lebih
tinggi yaitu 37,18 cm dan telah melebihi dari standar pertumbuhan bibit kelapa sawit.
Hal ini diduga karena unsur hara yang terkandung dalam pupuk bokashi kotoran
kambing dan pupuk NPK 20:10:10 dapat dimanfaatkan secara optimal oleh
pertumbuhan bibit tanaman kelapa sawit.

B. Jumlah pelepah (helai)

Hasil pengamatan terhadap jumlah pelepah bibit kelapa sawit setelah dilakukan
analisis ragam (Lampiran 5.b) menunjukkan bahwa secara interaksi maupun utama
pemberian bokashi kotoran kambing dan pupuk NPK 20:10:10 nyata terhadap jumlah
pelepah. Rerata hasil pengamatan terhadap jumlah pelepah bibit kelapa sawit setelah

dilakukan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Rata-rata jumlah pelepah bibit kelapa sawit dengan pemberian bokashi
kotoran kambing dan pupuk NPK 20:10:10 (helar)

Bokashi kotoran NPK 20:10:10 (g/polyba

kambing (¢/polybag) Rerata

(9/polybag) 0 (NO) 20 (N1) 40 (N2) 60 (N3)
0,0 (BO) 4,83 d 5,00 cd 5,00 cd 5,00 cd 495¢c
150 (B1) 5,16 bcd 5,16 bcd 5,33 bcd 6,16 bc 545b
300 (B2) 5,50 bcd 5,33 bed 6,33 b 6,33 b 587hb
450 (B3) 5,50 bcd 6 bcd 6,16 bc 8,16 a 6,45 a

Rerata 525¢c 537bc 5,70b 6,41 a
KK = 7,06 BNJ B & N= 0,45 BNJ BN =1,22

Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5%.

Berdasarkan data pada tabel 3 menunjukan bahwa jumlah pelepah terbanyak
terdapat pada kombinasi perlakuan B3N3 dengan dosis bokashi kotoran kambing 450
g/polybag dan pupuk NPK 20:10:10 60 g/polybag yaitu 8,16 helai yang berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya. Sedangkan jumlah pelepah terendah terdapat pada tanaman
kontrol atau tanpa perlakuan (BONO) dengan rerata jumlah pelepah yaitu 4,83 helai.

Jumlah pelepah daun sangat berperan penting dalam proses pertumbuhan
tanaman dikarenakan daun adalah tempat penyimpanan bahan makanan dari hasil
proses fotosintesis. Menurut Soesatrijo, dkk (2023), daun merupakan salah satu organ
tumbuhan yang tumbuh pada batang, umumnya berwarna hijau dan berfungsi sebagai
penangkap energi cahaya matahari melalui fotosintesis.

Jumlah pelepah daun terbaik yang dihasilkan pada penelitian ini dengan
pemberian perlakuan B3N3 diduga karena pemberian bokashi kotoran kambing dan
pupuk NPK 20:10:10 yang digunakan dalam penelitian sudah dapat mencukupi unsur
hara dalam pertumbuhan bibit kelapa sawit. Tanaman membutuhkan unsur hara N, P
dan K untuk menstimulus sintesis dan terjadinya pembelahan dinding sel dengan cara
antiklinal kemudian mampu memacu perbanyakan jumlah daun dan cabang (Anhar,

2021).



30

Bokashi kotoran kambing mengandung unsur hara N, P, K dan C organik yang
mampu memberikan sumbangan nutrisi terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman.
Unsur hara N pada masa pertumbuhan vegetatif bibit kelapa sawit akan terakumulasi
dengan sejumlah zat hasil fotosintesis yang dapat merangsang terbentuknya tunas daun
yang baru (Rusnani, 2021).

Bokashi kotoran kambing merupakan pupuk padat organik yang dapat
memberikan kerapatan isi tanah lebih rendah dan kandungan C organik yang lebih
tinggi sehingga struktur tanah menjadi lebih baik dan akar tanaman mudah
berkembang sehingga perkembangan bibit tanaman kelapa sawit menjadi lebih baik
dan berlangsungnya proses pertambahan jumlah daun (Pamungkas dan EKki, 2019).

Dampak pemberian bokashi kotoran kambing terhadap sifat c-organik dan
unsur hara makro pada tanah merah menunjukkan adanya pengaruh sangat nyata.
Sifat tanah merah dengan kategori c-organik, N, P, dan K sangat rendah —rendah, saat
diberikan bokashi kotoran kambing menunjukkan adanya perbaikan atau
peningkatan menjadi sedang-sangat tinggi. Semakin tinggi jumlah takaran bokashi
kotoran kambing, maka ketersediaan c-organik dan unsur hara dalam tanah semakin
besar.Semakin besar pemberian bahan organik cenderung meningkatkan daya dukung
tanah terhadap tanaman. Selain itu, pemberian bahan organik dapat meningkatkan
komposisi hara di dalam tanah, memperbaiki sifat fisik tanah, porositas dan struktur

tanah serta daya menahan air dan kation-kation tanah (Ramli, dkk., 2016).

Pemberian pupuk NPK 20:10:10 dalam penelitian ini memberikan pengaruh
dalam pertumbuhan pelepah daun. Hal ini diduga karena pupuk NPK memberikan

nutrisi yang diperlukan tanaman. Ketersediaan unsur hara N, P, dan K yang terkandung
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berpengaruh dalam proses pembentukan daun. Unsur N meningkatkan kadar protein
pada tanaman, meningkatkan kualitas tanaman yang menghasilkan daun dan
pembentukan protein sehingga memacu pertumbuhan tanaman dalam meningkatkan
jumlah daun.

Unsur P memainkan peran krusial dalam metabolisme energi yang berkontribusi
terhadap pembentukan jaringan daun. fosfor memiliki peran penting dalam transfer
energi dan proses fotosintesis, yang secara langsung berdampak pada peningkatan
perkembangan daun (Sopandi, dkk., 2024).

Hasil penelitian Soesatrijo, dkk (2023) 25% tanah top soil dengan kotoran
kambing 75% memiliki rata-rata jumlah helaian daun terbanyak yaitu 3,96 helai daun.
Sedangkan hasil penelitian Pebriansyah, dkk (2024) dengan pemberian kompos
kotoran kambing dosis 200 g/polibag menghasilkan rerata jumlah daun terbanyak
yaitu 3,6 helai daun. Serta penelitian Damanik (2018) menunjukkan bahwa pemberian
pupuk NPK 20:10:10 dengan dosis 20 g/polibag menghasilkan rerata jumlah daun
bibit kelapa sawit sebanyak 4,07 helai.

Berdasarkan standar pertumbuhan bibit kelapa sawit (Lampiran 3) bahwa rata-
rata jumlah daun bibit kelapa sawit pada saat usia tanaman 120 MST adalah 4,5 helai.
Sedangkan rata-rata jumlah daun yang dihasilkan penelitian ini dari pengamatan umur
30, 60, 90 dan 120 HST yaitu sebanyak 8,16 helai. Jika dibandingkan dengan standar
pertumbuhan bibit kelapa sawit (Lampiran 3), jumlah pelepah pada penelitian ini lebih
banyak dan rata-rata jumlah pelepah daun dalam penelitian yang telah dilakukan sudah
memenuhi standar pertumbuhan bibit kelapa sawit pada fase pre nursery.

Hal ini dikarenakan unsur N, P dan K yang diberikan melalui pemupukan

bokashi kotoran kambing dan pupuk NPK 20:10:10 dapat membantu proses
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pembelahan dan pembesaran sel yang menyebabkan daun muda lebih cepat mencapai
bentuk yang sempurna. Semakin besar jumlah daun yang terbentuk pada tanaman,
maka menghasilkan hasil fotosintat yang besar, dan hasil fotosintesis ini digunakan
untuk pertumbuhan dan perkembangan bibit kelapa sawit (Aminullah, dkk., 2017).
C. Panjang Pelepah (cm)

Hasil pengamatan terhadap panjang pelepah bibit kelapa sawit setelah dilakukan
analisis ragam (Lampiran 5.c) menunjukkan bahwa secara interaksi maupun utama
pemberian bokashi kotoran kambing dan pupuk NPK 20:10:10 nyata terhadap panjang
pelepah. Rerata hasil pengamatan terhadap panjang pelepeh bibit tanaman kelapa sawit
setelah dilakukan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat pada
Tabel 4.

Tabel 4. Rata-panjang pelepah bibit kelapa sawit dengan pemberian bokashi kotoran
kambing dan pupuk NPK 20:10:10 (cm)

Bokashi NPK 20:10:10 (g/polyba
kotoran kambing (¢/polybag) Rerata
(9/polybag) 0 (NO) 20 (N1) 40 (N2) 60 (N3)
0,0 (BO) 17,27 18,01 hi 19,40 ghi 19,65 gh 18,58 d

150 (B1) 20,38 fg 21,26 efg 21,05 efg 21,98def 21,17c

300 (B2) 22,01def  23,76bcd 22,93cde  24,38bc  23,28b

450 (B3) 23,05cde  25,48ab 25,85 ab 27,43 a 25,45 a
Rerata 20,67 ¢ 22,13b 22,30 b 23,36 a

KK = 3,27 BNJ B & N= 0,80 BNJ BN =2,21

Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5%.

Berdasarkan data pada tabel 4 menunjukan bahwa panjang pelepah terpanjang
terdapat pada kombinasi perlakuan B3N3 dengan dosis bokashi kotoran kambing 450
g/polybag dan pupuk NPK 20:10:10 60 g/polybag yaitu 27,43 cm yang tidak berbeda
nyata dengan perlakuan B3N1 dan B3N2, namun berbeda nyata dengan perlakuan

lainnya. Sedangkan panjang pelepah terendah terdapat pada tanaman kontrol atau
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tanpa perlakuan (BONO) dengan rerata panjang pelepah terendah yaitu 17,27 cm yan
g tidak berbeda nyata dengan perlakuan BON1 dan BON2.

Terjadinya perpanjangan pelepah daun bibit kelapa sawit pada penelitian yang
telah dilakukan diduga bahwa ketersediaan unsur hara makro maupun mikro melalui
pemberian bokashi kotoran kambing dan pupuk NPK 20:10:10 berdampak pada proses
terjadinya fotosintesis tanaman. Hasil fotosintesis yang berupa fotosintat akan
dirombak melalui proses respirasi dan menghasilkan energi yang diperlukan oleh sel
tanaman untuk pembelahan sehingga daun dapat tumbuh mejadi lebih panjang dan
lebar (Nurhari, dkk., 2021).

Panjang pelepah menunjukkan luasan permukaan daun yang akan menangkap
radiasi matahari sebagai bahan fotosintat untuk menunjang pertumbuhan kelapa sawit.
Panjang Pelepah sangat erat kaitannya dengan unsur hara makro seperti nitrogen,
fosfor dan kalium. Penambahan unsur hara nitrogen dapat merangsang pertumbuhan
vegetatif yakni cabang, batang dan daun yang merupakan komponen penyusun asam
amino, protein dan pembentuk protoplasma sel yang dapat berfungsi dalam
merangsang pertumbuhan tanaman (Pardede dan Fathurrahman, 2024).

Bokashi kotoran kambing memiliki kandungan unsur hara Nitrogen (N) sebesar
1,9 %, P dalam bentuk P.Os sebesar 1,4 % dan K dalam bentuk K20 sebesar 2,9 %
(Santi, dkk., 2023). Ketersediaan unsur hara N dan P yang terdapat pada bokashi
sangat berperan penting dalam meningkatkan pembentukan dan pertumbuhan panjang
pelepah. Selain itu pemberian bokashi kotoran kambing pada tanah podzolik merah
kuning di tahap pre-nursery mampu memperbaiki struktur fisik dan kimia tanah,
meningkatkan aktivitas mikroba tanah, serta menyediakan unsur hara secara bertahap.

Selain pupuk organik bokashi kotoran kambing, penambahan pupuk NPK dapat
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mengoptimalkan pertumbuhan tanaman dalam memenuhi kebutuhan unsur hara yang
tidak dapat disediakan oleh tanah. Unsur N sangat berperan penting dalam
memengaruhi pertumbuhan organ tanaman seperti batang dan daun sehingga
pertumbuhan pelepah menjadi lebih baik. Sehingga dengan meningkatnya unsur N
dapat meningkatkan pertumbuhan daun (Susilawati, dkk., 2017). Hal ini dikarenakan
tanaman akan tumbuh baik apabila unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman cukup
tersedia dalam bentuk yang dapat diserap oleh tanaman (Salim, dkk., 2025).

Pemberian pupuk NPK dapat meningkatkan panjang pelepah bibit kelapa sawit,
hal ini diduga bahwa tersedianya kandungan hara N, P dan K serta penambahan pupuk
organik yang mengandung NPK > 4% sehingga menunjukkan pertumbuhan tanaman
yang lebih baik. Peningkatan kandungan fospor akan meningkatkan laju fotosintesis
sehingga pertambahan sel tanaman akan meningkat yang berakibat pada pemanjangan
pelepah (Safitri dkk., 2015).

Hasil penelitian Saputra dan Maizar (2024), menunjukan bahwa panjang pelepah
daun tanaman bibit kelapa sawit dengan pemberian pupuk NPK dosis 42 g/tanaman
menghasilkan panjang pelepah bibit kelapa sawit di pre nursery yaitu 22,84 cm. dan
hasil penelitian Lubis dan Sembiring (2019) menunjukkan bahwa bokashi kotoran
kambing dosis 200 g/polybag yang dikombinasikan dengan pupuk NPK 12 g/tanaman
menghasilkan panjang pelepah bibit kelapa sawit yaitu 26,4 cm.

Hasil penelitian Sari dan Hamzah (2018) menunjukkan bahwa aplikasi pupuk
kandang 150 g/polybag yang dikombinasikan dengan pupuk NPK 8 g/tanaman
menghasilkan panjang pelepah bibit sawit yaitu 27 cm. serta hasil penelitian yang telah
dilakukan dengan perlakuan bokashi kotoran Kambing 450 g/polybag dan NPK

20:10:10 dosis 40 g/polybag (B3N3) menghasilkan panjang pelepah rata-rata 27,43
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cm. Bila dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, maka hasil penelitian ini lebih
tinggi.

Hal ini membuktikan bahwa pupuk organik bokashi kotoran kambing dengan
pupuk anorganik NPK efektif dalam meningkatkan pertumbuhan vegetatif bibit kelapa
sawit di fase pre-nursery. Hal ini dikarenakan bokashi kotoran kambing menyediakan
unsur hara yang dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah sehingga akar
dapat berkembang lebih optimal. Pupuk NPK mampu menyediakan unsur hara makro
N, P, K dalam jumlah yang cukup dan cepat tersedia bagi tanaman, terutama nitrogen
yang berperan penting dalam pembentukan dan perkembangan pelepah.

D. Diameter Batang (mm)

Hasil pengamatan terhadap diameter batang bibit kelapa sawit setelah dilakukan
analisis ragam (Lampiran 5.d) menunjukkan bahwa secara interaksi maupun utama
pemberian bokashi kotoran kambing dan pupuk NPK 20:10:10 nyata terhadap diameter
batang. Rerata hasil pengamatan terhadap diameter batang bibit tanaman kelapa sawit
setelah dilakukan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat pada
Tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata diameter batang bibit kelapa sawit dengan pemberian bokashi
kambing dan pupuk NPK 20:10:10 (mm)

Bokashi NPK 20:10:10 (g/polybag)
kotoran kambing Rerata
(g/polybag) 0 (NO) 20(N1)  40(N2) 60 (N3)
0,0 (BO) 11,92 ] 12,59 13,36 | 14,84 | 13,18d
150 (B1) 1542hi  1597ghi  16,79fgh 17,29fg 16,36 ¢
300 (B2) 17,98 ef 18,79 e 19,41 de 20,28 cd 19,11 b
450 (B3) 21,13 ¢ 21,58 bc 22,61 bc 25,02 a 22,58 a
Rerata 16,61 d 17,23 ¢ 18,04 b 19,35a
KK =2,69 BNJ B & N= 0,53 BNJ BN = 1,46

Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5%.

Berdasarkan data pada tabel 5 menunjukan bahwa diameter batang terbesar
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terdapat pada kombinasi perlakuan B3N3 dengan dosis bokashi kotoran kambing 450
g/polybag dan pupuk NPK 20:10:10 60 g/polybag yaitu 25,02 mm yang berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya. Sedangkan diameter batang terendah terdapat pada tanaman
kontrol atau tanpa perlakuan (BONO) dengan rerata diameter batang terendah yaitu
11,92 mm yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan BON1 dan BON2.

Unsur hara merupakan faktor penting dalam pertumbuhan tanaman, jika unsur
hara tidak tersedia dalam jumlah yang cukup serta tidak bisa diserap oleh tanaman
akan mengakibatkan pertumbuhan tanaman terhambat. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Simorangkir, (2018) bahwa unsur hara nitrogen, fosfor dan kalium yang
cukup dan sesuai dengan kebutuhan tanaman dapat meningkatkan diameter batang.

Batang merupakan daerah akumulasi pertumbuhan tanaman khususnya pada
tanaman yang lebih muda sehingga dengan adanya unsur hara dapat mendorong
pertumbuhan vegetatif diantaranya pembentukan klorofil pada daun sehingga akan
memacu laju fotosintesis. Semakin laju fotosintesis maka fotosintat yang dihasilkan
akan mempengaruhi diameter batang bibit kelapa sawit (Tarigan, 2019).

Nitrogen merupakan komponen kunci dalam proses pembentukan batang, yang
memungkinkan diameter batang menghasilkan perkembangan yang sehat.
Pembesaran diameter batang dipengaruhi oleh ketersediaan unsur kalium, kekurangan
unsur ini menyebabkan terhambatnya proses pembesaran diameter batang (Soestratijo
dkk, 2023). Unsur K yang terkandung pada bokashi kotoran kambing berperan
mengatur osmotik dalam sel secara tidak langsung sebagai pengatur unsur hara masuk
kedalam sel.

Selain itu unsur hara K juga berperan memacu translokasi fotosintat dari daun

ke seluruh tubuh tanaman. Semakin banyak fotosintat yang diangkut ke batang maka
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diameter batang akan semakin besar (Rusnani, dkk., 2021). Syamsudin, dkk (2024)
menyatakan bahwa unsur K sangat berperan dalam meningkatkan diameter batang
tanaman, khususnya dalam peranannya sebagai jaringan yang menghubungkan antara
akar dan daun.

Pupuk NPK 20:10:10 mengandung unsur hara makro berupa 20% N, 10% P20s
dan 10% K0O. Selain unsur hara makro, juga terdapat Unsur Mikro yaitu Bo dan Ca
(Mufidah, dkk., 2022). Aminullah dkk, (2017) menyatakan bahwa pupuk NPK
mengandung unsur hara makro dan mikro yang secara langsung mendorong
pembentukan sel-sel baru sehingga berpengaruh pada pembentukan jaringan tanaman
yaitu diameter batang bibit kelapa sawit. Serta hasil penelitian Fentania (2023),
menunjukkan pemberian pupuk NPK dengan dosis 15 g/ polybag menghasilkan
diameter batang bibit tanaman kelapa sawit terbesar yaitu 0,70 mm.

Jika di bandingkan dengan standar pertumbuhan diameter batang bibit kelapa
sawit umur 4 bulan (lampiran 3) yaitu 1,5 cm. Sedangkan diameter batang pada
penelitian ini yaitu 2,5 cm. Hal ini menunjukkan bahwa diameter batang bibit kelapa
sawit pada penelitian yang telah dilakukan sudah melebihi standar pertumbuhan hal
ini diduga bahwa pemberian bokashi kotoran kambing dan pupuk NPK 20:10:10 pada
penelitian telah cukup memenuhi kebutuhan unsur N, P dan K hara bagi tanaman untuk
meningkatkan pertumbuhan diameter batang pada bibit kelapa sawit.

E. Jumlah klorofil (SPAD)

Hasil pengamatan terhadap jumlah klorofil bibit kelapa sawit setelah dilakukan
analisis ragam (Lampiran 5.e) menunjukkan bahwa secara interaksi maupun utama
pemberian bokashi kotoran kambing dan pupuk NPK 20:10:10 nyata terhadap jumlah

klorofil. Rerata hasil pengamatan terhadap jumlah klorofil bibit kelapa sawit setelah
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dilakukan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Rata-rata jumlah klorofil bibit kelapa sawit dengan pemberian bokashi
kotoran kambing dan pupuk NPK 20:10:10

Bokashi kotoran NPK 20:10:10 (g/polybag)
kambing Rerata
(9/polybag) 0 (NO) 20 (N1) 40 (N2) 60 (N3)
0,0 (BO) 40,63 i 41,91 hi 43,31 ghi 44,98 fgh 42,71 d
150 (B1) 4563fg 46,91 f 47,41 f 51,93 e 47,97 ¢
300 (B2) 53,5de 51,93e 55,16 cde 55,78 cd 54,75 b
450 (B3) 56,5bcd 58,38 hc 59,16 b 63,83 a 59,47 a
Rerata 49,06 C 50,44 b 51,26 b 54,13 a
KK= 2,16 BNJ B&N= 1,23 BNJ BN = 3,37

Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5%.

Berdasarkan data pada tabel 6 menunjukan bahwa jumlah klorofil terbanyak
terdapat pada kombinasi perlakuan B3N3 dengan dosis bokashi kotoran kambing 450
g/polybag dan pupuk NPK 20:10:10 60 g/polybag yaitu 63,83 SPAD yang berbeda
nyata dengan perlakuan lainnya. Sedangkan jumlah klorofil terendah terdapat pada
tanaman kontrol atau tanpa perlakuan (BONO) dengan rerata jumlah klorofil terendah
yaitu 40,63 SPAD yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan BON1 dan BON2.

Daun merupakan organ utama yang berfungsi dalam fotosintesis karena pada
daun terdapat pigmen yang berperan dalam penyerapan cahaya matahari. Klorofil
yang terdapat pada daun tanaman akan meningkatkan kemampuan daun untuk
menyerap cahaya matahari sehingga proses fotosintesis berjalan lancar (Al Falaq,
dkk., 2020).

Kandungan klorofil daun sangat dipengaruhi dan berkaitan dengan unsur hara
terutama unsur hara N yang tersedia dan diserap oleh tanaman kelapa sawit. Unsur N
berperan sebagai pembentukan sel-sel jaringan dan organ tanaman, sintesis klorofil,
protein, serta asam amino. Sehingga N diperlukan dalam jumlah besar oleh tanaman

selama periode vegetatif (Panjaitan, 2020).
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Pupuk organik bokashi kotoran kambing mengandung unsur hara hara makro
yaitu Nitrogen, Fosfor, Kalium dan unsur mikro Kalium, Magnesium yang dapat
meningkatkan kandungan klorofil bibit kelapa sawit karena pada umunya tanaman
dapat tumbuh baik pada tanah yang diberikan pupuk organik, sehingga menghasilkan
pertumbuhan vegetatif dan kandungan klorofil yang tinggi (Manullang, 2021).
(Suarmaprasetya & Soemarno, 2021). Pemberian bokashikotoran kambing serta
peningkatan dosis kedalam tanah, akan meningkatkan unsur hara kedalam tanah
seperti N, P, dan K. bahan organik merupakan sumber fosfor, serta unsur hara lainnya
seperti N, K dan S, dengan demikian bahwa penambahan bahan organik kedalam
tanah akan meningkat ketersediaan fosfor dalam tanah

Selain itu pemberian pupuk anorganik NPK memberikan pengaruh terhadap
kandungan Klorofil bibit kelapa sawit. Kelapa sawit mampu menyerap unsur hara N
yang tersedia melalui pupuk NPK sehingga dapat meningkatkan kadar klorofil dalam
daun. Menurut Handoko dkk., (2019) yang menyatakan bahwa keberadaan unsur hara
nitrogen sangat penting bagi pertumbuhan tanaman terutama kaitannya dengan proses
pembentukan klorofil, klorofil daun yang optimal akan memacu proses fotosintesis
untuk menghasilkan fotosintat serta mensintesis karbohidrat sehingga dapat
menunjang pertumbuhan dan perkembangan bibit kelapa sawit.

Kadar klorofil dapat dijadikan indikator yang sensitif pada kondisi fisiologis
suatu tumbuhan karena kandungan klorofil berkorelasi positif dengan kandungan
nitrogen daun. Pemberian mikroorganisme lokal dapat meningkatkan kadar klorofil
pada tanaman (Madusari, 2016).

Hal ini diduga bahwa bokashi kotoran kambing yang diaplikasikan ke dalam

agregat tanah podzolik merah kuning berdampak pada peningkatan ketersediaan unsur
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nitrogen bagi tanaman. Tanaman menyerap nitrogen dari dalam tanah dan
ditranslokasikan ke daun untuk pembentukan klorofil, sehingga semakin banyak
nitrogen yang tersedia dan diserap tanaman, semakin tinggi peluang terbentuknya
Klorofil daun (Nurhari, dkk., 2021).

Jumlah klorofil total yang terkandung pada daun tanaman kelapa sawit juga
dipengaruhi oleh keberadaan unsur N yang terdapat pada pupuk NPK. Unsur N
diperlukan untuk memproduksi protein dan bahan-bahan penting lainya dalam proses
pembentukan sel-sel serta berperan dalam pembentukan klorofil. Selain itu faktor-
faktor yang berpengaruh terhadap pembentukan klorofil antara lain adalah cahaya,
gen, unsur N, Mg, Fe, sebagai pembentuk katalis dalam sintesisklorofil (Pratama dan
Laily, 2015).

Hasil penelitian Hastuti dan Titiaryanti (2022), menunjukkan pemberian pupuk
NPK 15 ml/ bibit menghasilkan jumlah Klorofil tertinggi yaitu 42,45 SPAD.
Sedangkan hasil penelitian Fentania (2023), menunjukkan bahwa pemberian pupuk
NPK dengan dosis 15 g/ polybag menghasilkan jumlah klorofil tertinggi yaitu 58,75
SPAD. Dan hasil penelitian Ajeng, dkk (2020) menunjukkan bahwa perlakuan pupuk
NPK dosis 15 g/tanaman dan 30% biofertilizer berpengaruh terhadap jumlah klorofil
daun. Klorofil daun tertinggi yang dihasilkan yaitu 63,18 SPAD.

Hasil pada penelitian yang telah dilakukan, menunjukan bahwa bibit kelapa
sawit yang ditanam pada media tanah podzolik merah kuning menghasilkan rata-rata
jumlah klorofil terbaik yaitu 63,83 SPAD. Bila dibandingkan dengan penelitian
sebelumnya, jumlah Kklorofil bibit tanaman kelapa sawit pada penelitian ini lebih besar.

Hal ini dikarenakan terpenuhinya unsur hara yang berfungsi sebagai penyusun

asam-asam amino, protein komponen pigmen klorofil dalam proses fotosistesis.
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Meningkatnya serapan nitrogen menyebabkan kadar klorofil tanaman menjadi lebih
tinggi sehingga laju fotosintesis meningkat. Ketersediaan unsur hara nitrogen, fosfor,
dan kalium yang optimal bagi tanaman dapat meningkatkan jumlah Klorofil,
peningkatan klorofil akan meningkatkan aktifitas fotosintesis yang menghasilkan
asimilat lebih banyak (Pramuji dan Fathurrahman, 2023).

F. Jumlah Stomata (per mm? luas daun)

Hasil pengamatan terhadap jumlah stomata bibit kelapa sawit setelah dilakukan
analisis ragam (Lampiran 5.f) menunjukkan bahwa secara interaksi maupun utama
pemberian bokashi kotoran kambing dan pupuk NPK 20:10:10 nyata terhadap jumlah
klorofil. Rerata hasil pengamatan terhadap jumlah klorofil bibit tanaman kelapa sawit
setelah dilakukan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat pada

Tabel 7.

Tabel 7. Rata-rata jumlah stomata bibit kelapa sawit dengan pemberian bokashi
kotoran kambing dan pupuk NPK 20:10:10

Bokashi kotoran NPK 20:10:10 (g/polybag)
kambing Rerata
(g9/polybag) 0 (NO) 20 (N1) 40 (N2) 60 (N3)
0,0 (BO) 45,06 | 66,67 k 72,83 jk 76,00 ij 65,14 d
150 (B1)  77,83hij  79,89ghi  81,77fi 83,67 fgh 80,79 ¢
300 (B2) 85,00 fg 87,17 ef 92,44de  94,00d 89,65 b

450 (B3) 96,44 cd 103,16 ¢ 111,78b 131,78a 110,79 a
Rerata 76,08 d 84,22 ¢ 89,71b  96,36a
KK= 2,57 BNJ B & N= 2,47 BNJ BN =6,77

Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5%.

Berdasarkan data pada tabel 7 menunjukan bahwa jumlah stomata terbanyak
terdapat pada kombinasi perlakuan B3N3 dengan dosis bokashi kotoran kambing 450
g/polybag dan pupuk NPK 20:10:10 60 g/polybag yaitu 131,78 yang berbeda nyata

dengan perlakuan lainnya. Sedangkan jumlah klorofil terendah terdapat pada tanaman
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kontrol atau tanpa perlakuan (BONO) dengan rerata jumlah klorofil terendah yaitu
45,06 yang berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

Peran K pada tanaman berkaitan erat dengan proses biofisika dan biokimia
Dalam proses biofisika, K berperan penting dalam mengatur tekanan osmosis dan
tugor, yang pada gilirannya akan memengaruhi pertumbuhan dan perkembangan sel
serta membuka dan menutupnya stomata. Ketika K tersedia cukup, proses pembelahan
dan pembesaran sel epidermis menjadi optimal.Semakin banyak sel epidermis,
semakin besar peluang terbentuknya lebih banyak stomata (Cristin, dkk., 2021).

Stomata berperan sebagai tempat masuknya gas CO. dan mengeluarkan
kelebihan gas O yang bersifat toksik bagi sel-sel daun. Berdasarkan fungsinya
stomata paling banyak terdapat pada bagian bawah daun yang berfungsi untuk
pertukaran gas dan mencegah kehilangan air, sedangkan stomata bagian atas hanya
berfungsi untuk proses fotosintesis (Madusari, 2016).

Nadiyah dkk., (2023) menyatakan bahwa unsur nitrogen dapat meningkatkan
jumlah stomata sehingga dapat meningkatkan laju transpirasi dan penyerapan CO>
untuk proses fotosintesis. Jumlah stomata dipengaruhi oleh jumlah daun tanaman jika
tanaman memiliki jumlah daun yang banyak makan proses fotosintesis dapat berjalan
dengan baik. Jumlah stomata yang banyak merupakan proses adaptasi dari tanaman
terhadap kondisi lingkungannya (Hardiyanti, dkk., 2025).

Bokashi kotoran kambing merupakan pupuk organik yang menyediakan unsur
hara makro utama erutama Nitrogen, Fosfor dan Kalium yang berfungsi untuk
meningkatkan kandungan bahan organik dan sifat kimia tanah, sehingga
mempengaruhi ketersediaan hara bagi tanaman, kandungan unsur N penting untuk

sintesis asam amino, klorofil, dan protein struktural pada daun. Unsur P mendukung
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metabolisme energi dan pembelahan sel dalam perkembangan jaringan daun dan
epidermis, termasuk pembentukan sel penjaga stomata. Sedangkan K berperan dalam
regulasi turgor sel penjaga yang menentukan buka tutup stomata (Ardi, 2022).

Pupuk NPK menyediakan unsur hara dalam bentuk yang mudah diserap,
sehingga tanaman dapat memperoleh suplai hara makro secara cepat untuk
perkembangan dan pembentukan struktur daun secara optimal, termasuk epidermis
yang menjadi letak stomata, pupuk NPK berfungsi untuk merangsang pertumbuhan
secara keseluruhan, khususnya batang, cabang dan daun serta pembentukan hijau daun
yang sangat berguna dalam proses fotosintesis (Damanik, 2018).

Pemberian bokashi kotoran kambing dan NPK diduga mampu menyuplai hara
yang cukup dalam pertumbuhan bibit tanaman kelapa sawit di pre nursery sehingga
akar tanaman mampu menyerap hara secara efisien, mendukung diferensiasi sel
epidermis dan pembentukan stomata. Jika daun berkembang dengan baik maka
pembentukan stomata akan meningkat (Sarbaina, dkk., 2021).

Selain kandungan Klorofil, laju fotosintesis dapat mempengaruhi daya hantar
stomata. Klorofil merupakan organ tanaman yang berperan menyerap cahaya.
Peningkatan penyerapan cahaya dapat meningkatkan suhu pada daun. Naiknya suhu
dapat meningkatkan keluarnya H»>O dari stomata sehingga daya hantar stomata
meningkat. Stomata membuka karena meningkatnya pencahayaan dan cahaya
menaikkan suhu daun sehingga air menguap lebih cepat (Sirait, 2021).

Jumlah daun pada tanaman berpengaruh terhadap laju transpirasi. Hal ini
dikarenakan semakin banyak jumlah daun maka semakin banyak jumlah stomata,
sehingga mengakibatkan tingginya laju transpirasi (Tini, dkk., 2019). Pernyataan di

atas sesuai dengan hasil penlitian yang telah dilakukan yaitu hasil analisis jJumlah daun
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:

1.  Pengaruh interaksi pupuk bokashi kotoran kambing dan pupuk pupuk NPK
20:10:10 nyata terhadap parameter tinggi tanaman, jumlah pelepah, panjang
pelepah, diameter batang, jumlah klorofil, jumlah stomata dan pH tanah.
Kombinasi perlakuan terbaik terdapat pada pupuk bokashi kotoran kambing 450

gram/polybag dan pupuk NPK 20:10:10 60 gram/polybag (B3N3).

2. Pengaruh utama pupuk bokashi kotoran kambing nyata terhadap semua
parameter. Perlakuan terbaik pada bokashi kotoran kambing yaitu dengan dosis

450 gram/polybag (B3).

3. Pengaruh utama pupuk NPK 20:10:10 berpengaruh nyata terhadap semua
parameter. Perlakuan terbaik pada NPK 20:10:10 yaitu dengan dosis 60
gram/polybag(N3).

B. Saran
Berdasarakan penelitian yang sudah dilakukan, penulis menyarankan untuk

melakukan penelitian lanjutan dari pembibitan di pre-nusery ke main-nursery dengan

menggunakan perlakuan jenis pupuk organik lain nya yang di kombinasikan dengan
pupuk NPK 20:10:10 dengan dosis penelitian ini yaitu 60 g/polybag pada media Tanah

Podzolik Merah Kuning.



RINGKASAN

Indonesia merupakan negara agraris dengan perkebunan yang cukup luas.
Salah satu komoditas unggulan perkebunan Indonesia adalah kelapa sawit. Tanaman
kelapa sawit merupakan salah satu jenis tanaman perkebunan yang menduduki posisi
penting dalam sektor perkebunan. Hal ini disebabkan karena tanaman kelapa sawit
merupakan tanaman penghasil minyak atau lemak yang memberikan nilai ekonomis
tinggi dibandingkan tanaman lain (Nasution, dkk., 2014).

Berdasarkan Badan Pusat Statistik (2024), menyatakan bahwa produksi kelapa
sawit di Indonesia pada tahun 2022 sebesar 46.819.671 ton dengan luas areal
perkebunan mencapai 15.338.556 ha. Selanjutnya pada tahun 2023 produksi kelapa
sawit mengalami peningkatan sebesar 47.084.299 ton dengan luas areal perkebunan
yaitu 15.928.712 ha, sedangkan di Provinsi Riau pada tahun 2022 produksi kelapa
sawit sebesar 8.739.13 ton dengan luas areal perkebunan mencapai 2.868.103 ha.
Selanjutnya pada tahun 2023 produksi kelapa sawit mengalami peningkatan sebesar
9.222.465 ton dengan luas areal perkebunan yaitu 3.401.608 ha (Badan Pusat Statistik,
2024).

Dalam budidaya kelapa sawit, salah satu faktor yang akan menentukan
produktivitas kelapa sawit adalah penggunaan bibit unggul, sehingga perlu adanya
penyediaan bibit yang sehat dan unggul. Hal ini dapat dilakukan pada proses
pembibitan agar menghasilkan bibit yang berkualitas tinggi. Media tanam yang
menyediakan unsur hara menjadi faktor utama terhadap keberhasilan pembibitan agar
menghasilkan bibit yang sehat serta berkualitas tinggi (Jukardi, 2019)

Pembibitan membutuhkan media tanam yang dapat meningkatkan pertumbuhan

bibit kelapa sawit. Tanah di Provinsi Riau didominasi oleh tanah podzolik merah
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kuning. Tanah podzolik merah kuning memiliki sifat fisika yaitu struktur tanahnya
lempung berpasir, porositas tanah, permeabilitas dan kemampuan untuk menahan air
yang rendah. Sifat kimia tanah podzolik merah kuning yaitu pH tanah yang rendah<
35 , KTK yang rendah yaitu 10,80-13,97 me/100g , kejenuhan basa < 35% dan
memiliki tingkat kejenuhan Al yang tinggi (>60%) (Sumanto., dkk, 2024).

Bokashi merupakan pupuk yang dihasilkan dari hasil fermentasi bahan organik
dengan bantuan EM4 (Efective Microorganism). Bokashi berasal dari hasil fermentasi
atau perombakan bahan-bahan organik seperti jerami, kotoran ternak, sampah rumah
tangga dan sebagainya. Bahan-bahan organik yang difermentasikan menggunakan
EM4 dapat meningkatkan tanah yang miskin unsur hara menjadi tanah yang produktif
melalui proses alamiah (Sipayung, dkk., 2019).

Bokashi kotoran kambing memiliki kandungan unsur hara Nitrogen (N) sebesar
1,9 %, P dalam bentuk P20s sebesar 1,4 % dan K dalam bentuk KO sebesar 2,9 %.
Bokashi kotoran kambing yang diberikan ke tanah dapat berperan memperbaiki sifat
fisik, kimia dan biologi tanah. Bokashi kotoran kambing berperan memperbaiki sifat
fisik dan biologi tanah yaitu meningkatkan bahan organik tanah sehingga dapat
memperbaiki struktur tanah, menaikkan kondisi kehidupan mikroba di dalam tanah,
serta dapat menahan air dalan tanah. Secara kimia dapat meningkatkan ketersediaan
unsur hara pada tanaman (Santi, dkk., 2023).

Pupuk NPK 20:10:10 mengandung 20% N, 10% P.0Os, 10% KO dan 6% CaO
yang berperan penting bagi tanaman kelapa sawit karena fungsi utamanya adalah
untuk merangsang pertumbuhan secara keseluruhan, khususnya batang, cabang dan
daun serta pembentukan hijau daun yang sangat berguna dalam proses fotosintesis

(Damanik, 2018).
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Berdasarkan apa yang telah di kemukakan, penelitian telah dilaksanakan di
kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau, Jalan air dingin,
Kelurahan Air Dingin, Kecamatan Bukit Raya, Pekanbaru. Penelitian ini akan
dilaksanakan selama 4 bulan terhitung dari bulan Desember sampai April 2025.
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh dan dosis terbaik pupuk
bokashi kotoran kambing dan pupuk NPK 20:10:10 pada bibit tanaman kelapa sawit
(Elaeis guineensis Jacq) Di Pre-Nursery Pada Media Podsolik Merah Kuning.

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini Rancangan Acak Lengkap
(RAL) faktorial yang terdiri dari dua faktor. Faktor pertama adalah Bokashi kotoran
kambing (B) yang terdiri dari empat taraf perlakuan dan faktor kedua adalah Pupuk
NPK 20:10:10 (N) yang terdiri dari empat taraf perlakuan, sehingga terdapat 16
kombinasi perlakuan. Setiap perlakuan terdiri dari 3 ulangan, maka diperoleh 48 unit
satuan percobaan. Setiap satuan percobaan terdiri dari 4 tanaman, dan 2 tanaman
dijadikan sampel, sehingga diperoleh total keseluruhan adalah 192 tanaman.

Pengaruh interaksi pupuk bokashi kotoran kambing dan pupuk pupuk NPK
20:10:10 berbeda nyata terhadap parameter tinggi tanaman, jumlah pelepah, panjang
pelepah, diameter batang, jumlah klorofil, jumlah stomata dan pH tanah. Kombinasi
perlakuan terbaik terdapat pada pupuk bokashi kotoran kambing 450 gram/polybag
dan pupuk NPK 20:10:10 60 gram/polybag.

Pengaruh utama pupuk bokashi kotoran kambing nyata terhadap semua
parameter. Perlakuan terbaik pada bokashi kotoran kambing yaitu dengan dosis 450

gram/polybag(B3).
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Pengaruh utama pupuk NPK 20:10:10 berpengaruh nyata terhadap semua
parameter.perlakuan terbaik pada  NPK 20:10:10 yaitu dengan dosis 60

gram/polybag(N3).
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Jadwal Kegiatan Penelitian April 2025 - Juli 2025
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Lampiran 2. Deskripsi Tanaman Kelapa Sawit Varietas DxP Simalungun

Rerata Jumlah Tandan

Rerata Berat tandan

Tandan Buah Segar (TBS)
Rendemen

Potensi CPO

Potensi KPO

Potensi CPO + KPO (Palm Product)
lodine Value

Kandungan beta karoten
Pertumbuhan meninggi
Panjang Pelepah

Kerapatan Tanam

Umur panen

Adaptasi pada daerah merjinal

Toleran terhadap penyakit

(Sumber : PT. Palma Inti Sari, 2017)

: 13 Tandan/pohon/tahun

:19,2 Kg/tandan Potensi Produksi
: 33 Ton/ha/tahun

: 26,5 %

: 8,7 Ton/ha/tahun

: 0,7 Ton/ha/tahun

: 9,4 Ton/ha/tahun

50,1

: 354 Ppm

: 75-80 cm/tahun

:54m

: 143 Pohon/ha

: 28-30 Bulan

: Sangat baik, Daya adaptasi luas

: Culvularia sp di pembibitan



Lampiran 3. Standar Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit
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Umur Jumlah Daun Tinggi Bibit Diameter Batang

(Bulan) (Helai) (cm) (cm)
3 3,4 20,0 1,3
4 4,5 25,0 1,5
5 55 32,0 1,7
6 8,5 35,9 2,8
7 10,5 52,2 2,7
8 11,5 64,3 3,6
9 13,5 88,3 4,5
10 15,5 101,9 55
11 16,5 1141 5,8
12 18,5 126,0 6,0

Sumber: Pusat Penelitian Kelapa Sawit
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Lampiran 4. Denah (Layout) Penelitian Rancangan Acak Lengkap Faktorial

(RAL)
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Lampiran 5. Analisis Ragam (ANOVA)

A. Tinggi Tanaman (cm)

61

SK DB JK KT F. Hitung F.Tabel 5%
B 3 550,4 183,48 78,06 s 2,92
N 3 234,9 78,31 33,325 2,92
BN 9 54,5 6,06 2,58 s 2,21
Error 32 75,2 2,35
Jumlah 47 915,09
B. Jumlah pelepah (helai)
SK DB JK KT F. Hitung F.Tabel 5%
B 3 14,56 4,85 30,06 s 2,92
N 3 9,85 3,28 20,34 s 2,92
BN 9 7,23 0,80 4,97 s 2,21
Error 32 517 0,16 -
Jumlah 47 36,81 -
C. Panjang pelepah (cm)
SK DB JK KT F. Hitung F.Tabel 5 %
B 3 310,32 103,11 196,69 s 2,92
N 3 43,87 14,62 27,80 s 2,92
BN 9 10,70 1,19 2,26s 2,21
Error 32 16,83 0,53 -
Jumlah 47 381,71 -
D. Diameter batang (cm)
SK DB JK KT F. Hitung F.Tabel 5 %
B 3 576,32 192,11 823,67 s 2,92
N 3 50,50 16,83 72,96 s 2,92
BN 9 5,48 0,16 2,64 s 2,21
Error 32 7,38 0,23 -
Jumlah 47 639,68 -
E. Jumlah klorofil
SK DB JK KT F. Hitung F.Tabel 5 %
B 3 1.961,69 653,90 531,51s 2,92
N 3 164,71 54,90 44,63 s 2,92
BN 9 30,39 3,38 2,74 s 2,21
Error 32 39,37 1,23 -
Jumlah 47 2.196,15 -




F.  Jumlah stomata (mm?luas daun)
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SK DB JK KT F. Hitung F.Tabel 5 %

B 3 13.065,70 4.355,23 879,46 s 2,92

N 3 2.654,53 884,84 178,68 s 2,92

BN 9 1.430,31 158,92 32,09 s 2,21

Sisa 32 158,47 4,95 -

Jumlah 47 17.309,01 -
Keterangan:

s: signifikan

ns: non signifikan
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Lampiran 6.Dokumentasi Penelitian

CAPACITY:
16900X 19/35302X0. 102

tanan, struktu:
g Setiap 2 bulan. t

A SWADAYA . ”m' Wi
/ N

Gambar 1. Bokashi Kotoran kambing dan NPK 20:10:10
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Gambar 2. Tanaman bibit Kelapa Sawit Bibit Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacg.)
pada saat Umur 4 MST

Gambar 3. Tanaman bibit Kelapa Sawit Bibit Kelapa Sawit (Elaeis guineensis
Jacq.) pada saat Umur 12 MST
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BONO (38) BONL1 (58)
BIN1 (73) B2N2 (88)
B2N3 (96) B3N3 (112)

Gambar 4. menunjukkan perbandingan jumlah Stomata tanaman Kelapa Sawit ,
dengan meliputi BONO (tanpa Bokasi kotoran Kambing dan NPK 20:10:10),
BON1 (tanpa Bokashi dan NPK 20;10:10 20 g/polybag), B2N2 (Bokashi 300
g/polybag dan NPK 20:10:10 40 g/polybag), BIN1(Bokashi 150 g/polybag
dan NPK 20:10:10 20 g/polybag), B3NO (Bokashi 450 g/polybag dan tanpa
NPK 20:10:10), B3N2( Bokasi 450 g/polybag dan NPK 20:10:10 40
g/polybag), B3N3 (Bokashi 450 g/polybag dan NPK 20:10:10 60 g/polybag).
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Gambar 5. menunjukkan perbandingan kadar klorofil daun tanaman Kelapa Sawit
yang diukur menggunakan alat SPAD, dengan perlakuan meliputi BONO

(tanpa Bokasi kotoran Kambing dan NPK 20:10:10), BIN1(Bokashi 150
g/polybag dan NPK 20:10:10 20 g/polybag). B2N1 (Bokashi 300 g/polybag

dan NPK 20;10:10 20 g/polybag), B2N2 (Bokashi 300 g/polybag dan NPK
20:10:10 40 g/polybag), B3NO (Bokashi 450 g/polybag dan tanpa NPK
20:10:10), B3N3 (Bokashi 450 g/polybag dan NPK 20:10:10 60 g/polybag).
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Gambar 6. menunjukkan perbandingan Diameter Batang tanaman Kelapa Sawit ,
dengan meliputi BONO (tanpa Bokasi kotoran Kambing dan NPK 20:10:10),
BON1 (tanpa Bokashi dan NPK 20;10:10 20 g/polybag), B2N2 (Bokashi 300
g/polybag dan NPK 20:10:10 40 g/polybag), B1N1(Bokashi 150 g/polybag
dan NPK 20:10:10 20 g/polybag), B3NO (Bokashi 450 g/polybag dan tanpa
NPK 20:10:10), B3N1( Bokasi 450 g/polybag dan NPK 20:10:10 20
g/polybag), B3N3 (Bokashi 450 g/polybag dan NPK 20:10:10 60 g/polybag).
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Gambar 7. Pengukuran dan perbandingan tinggi bibit kelapa sawit antar perlakuan
pada umur 18 MST



Gambar 8 Kunjungan Dosen Pembimbing Sri Mulyani, SP, M. di lahan penelitian pada
tanggal 24 Juli 2025
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Lampiran 7. Hasil Analisis Bokashi kotoran kambing

J
LABORATORIUM CENTRAL PLANTATION SERVICES A
PT. CENTRAL ALAM RESOURCES LESTARI “.‘.;-.-...'_ ——
Address  : JL Soekarno Hatta Mo 438 Kel Pertentian Marpoysn Kec Marpoyan Cama
epWA -mm ing e ave commesod B sowice
2 ; of prccisiou. accurracy aed it complction of amalyscs

Emad : cps@cantraigroup.co id

Webslle : www.contralgroup coid

Lampiran inl merujuk pada Sertifikat Hasil Pengujian,
This attachment is referred to Certificate Result of Analysis
Nomor Number : 0747/CPSAVI2025

Tanggal Date : 21 April 2025

Hasil Pengujian / Result of Analysis:
Jenis/Kode Pupuk Parameter Uji Nilal Satuan Metode Pengujian
Fertlzer Type'Code Parameter Tested Result Unit Test Method
pH H:0 7.62 IKP-15.1 (pH Meter)
C-Organik 399 % | IKP-152 (Gravimetry)
Total N 146 % | IKP-153 (Titrimetry)
Total P:0s 147 % | IKP-15.4 (Spectrophotometry)
Total K;0 111 % | IKP-15.5 (Flamephotometry)
S Total Mg 0.79 % | IkP-156(AS)
Kambing Total Ca 226 % IKP-15.7 (AAS)
S Total B 37.0 mg/kg | IKP-15.8 (Spectrophotometry)
Total Cu 66.3 mg/kg | IKP-15.9 (AAS)
Total Fe 4774 | mg/kg | ikP-159 (Ans)
Total Mn 144 mg/kg | IKP-15.9 (AAS)
Total Zn 605 mg/kg | IKP-15.9 (AAS)
Kadar air 51.9 % | IKP-15.10 (Gravimetry)

Catatan :

1 *)Parameter uj diluar lingkup akreditasi

2 Data hasi pengugian atas dasar berat kering (adbk) sampel, kecual kadar ar.

3 Data hasil penguian daiam sertfkat ini hanya bertaky untuk sampel yang diterima s3a

4 Jka ada keraguan calam hasd pengujian dapat menghubungl Manayer Exselutf, Manajer Teknis ataupun Staf CPS LAB-PT Central Alam Resources
Lestar dalam wakts 30 han kalender setelah sertfiuat hasi pangupan derima bak melals emal maupun hard copy

S, Diarang memperbamyak dokumen ini tanpa seion darl CPS LAB-PT Certral Alam Resaurces Lestari.

274 BT Haarar 1 Rew 00 Tangge 15 Mei 2023
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Lampiran 8. Hasil Analisis Tanah Podzolik merah kuning
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